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Abstrak  

Salah satu penanganan siswa berkesulitan membaca adalah metode glass analysis. Metode 
glass analysis terbukti meningkatkan reading achievement. Namun, belum ada penelitian 
yang mengkaji pengaruh glass analysis terhadap self-efficacy dan reading level. Peneliti 
memberikan intervensi metode glass analysis yang berfokus pada decoding, kemudian diteliti 
untuk dilihat pengaruhnya terhadap self-efficacy membaca dan reading level. Self-efficacy 
adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk menguasai tugas, dan 
menampilkan hasil yang positif (Bandura, 1997). Reading level adalah tingkat kemampuan 
membaca yang terdiri atas independent, instructional, dan frustration (McKenna & Stahl, 
2003). Penentuan sampel menggunakan non probability sampling dengan teknik purposive 
sampling. Subyek terdiri atas dua orang, yaitu satu subyek eksperimen dan satu subyek 
pembanding. Subyek eksperimen mendapatkan intervensi glass analysis, sedangkan subyek 
pembanding untuk menggambarkan self-efficacy membaca dan reading level siswa kelas 3 
SD. Variabel-variabel penelitian diukur menggunakan dua instrumen, yaitu The Reader Self-
Perception Scale terdiri atas 33 butir dan tes informal membaca sebanyak tiga teks, masing-
masing satu paragraf dengan jumlah kata antara 100 hingga 200. Data yang diukur adalah 
hasil pretest dan posttest  self-efficacy membaca, dan hasil pretest dan posttest membaca. 
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan metode non-parametrik Wilcoxon, dan diperolah 
hasil bahwa glass analysis tidak memengaruhi self-efficacy membaca (z = -1,0 dan p > 0,05) 
dan reading level (z = -1.0 dan p > 0,05). Namun, reading level subyek eksperimen mengalami 
peningkatan, dari frustration level menjadi instructional level, dan kata-kata mengalami 
perbaikan saat posttest. Di samping temuan utama, observasi terhadap subyek eksperimen 
dan wawancara terhadap guru kelas dan orang tua subyek eksperimen, dengan hasil bahwa 
subyek mulai menunjukkan interaksi yang positif terhadap aktivitas membaca. 

Kata kunci: Glass Analysis, Self-Efficacy dan Reading Level.  
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Abstract 

Glass analysis is one of intervention method for student with reading difficulties. Glass analysis 
method proven to increase reading achievement. However, no studies that examine the effect 
of glass analysis of the self-efficacy and reading level. Researchers gave the intervention 
glass analysis method, which focuses on decoding. Interventions glass analysis examined to 
see its effect on self-efficacy in reading and reading level. Self-efficacy is a person's belief in 
the ability to master the task, and displaying a positive outcome (Bandura, 1997). Reading 
level consists of independent, instructional, and frustration (McKenna & Stahl, 2003). The 
samples using non probability sampling with purposive sampling technique. The subjects 
consisted of two student. Experimental subjects get a glass analysis intervention, whereas the 
comparison subjects to describe self-efficacy in reading and reading levels of students in 
grade 3. Research variables were measured using The Reader Self-Perception Scale consists 
of 33 items and three texts of reading informal tests, one paragraph each with the word 
between 100 and 200. The measured data is the result of pretest and posttest self-efficacy in 
reading, and informal reading test. Data were analyzed using non-parametric Wilcoxon, and 
the results that the glass analysis does not affect the self-efficacy in reading (z = -1.0 and p> 
0.05) and reading level (z = -1.0 and p> 0, 05). However, the reading level of the experimental 
subjects has increased, from frustration level to instructional level, the words improved in 
posttest, and the experimental subject began to show positive interactions to read. 

Keywords: Glass Analysis, Self-Efficacy and Reading Level. 

  



 

 

 

 

 

 

 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pengalaman peneliti pada kegiatan Praktik Kerja Profesi Psikologi (PKPP) di salah satu 

Sekolah Dasar Inklusi di wilayah Serpong Tangerang Selatan, peneliti mendapatkan keluhan 

dari guru kelas. Keluhan yang disampaikan oleh guru kelas adalah terkait siswa dengan 

kategori berkebutuhan khusus, atau istilah yang digunakan oleh sekolah tersebut adalah 

siswa special. Keluhan tersebut adalah bahwa salah satu siswa yang berada pada kelas tiga 

masih belum lancar membaca, sehingga ketika diberi tugas yang terkait dengan membaca, 

siswa tersebut membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan siswa lainnya di 

kelas. Sedangkan, salah satu siswa lainnya di kelas tiga, menunjukkan kemampuan 

membaca yang sesuai dengan kemampuan membaca kelas tiga, yaitu dapat membaca 

secara lancar dan memahami bahan bacaan. Menurut Tarigan (2013), bahwa keterampilan-

keterampilan yang dituntut dalam membaca pada kelas tiga adalah mengerti serta memahami 

bacaan, dan membaca dengan penuh perasaan serta memiliki ekspresi. 



     Selain keluhan dari guru kelas, keluhan lainnya datang dari orang tua. Keluhan dari orang 

tua yaitu, jika siswa diminta untuk membaca maka akan menghindari, menolak, atau 

menangis. Selain keluhan mengenai kesulitan membaca, siswa juga banyak bergerak ketika 

dibutuhkan ketenangan saat duduk di kelas, baik saat duduk di kursi maupun duduk di atas 

lantai, kurang dapat memusatkan perhatian saat mengerjakan tugas-tugas di kelas, sehingga 

tugas ditinggalkan sebelum selesai, dan saat bermain bersama dengan teman lebih banyak 

melibatkan gerakan fisik yang berlebihan, dan belum dapat memperkirakan bahwa gerakan 

fisik tersebut akan berdampak menyakiti fisik siswa lain.  

     Siswa yang mengalami kesulitan membaca adalah siswa yang memiliki potensi 

kecerdasan dengan kategori rata-rata atau di atas rata-rata (Santrock; Friend, 2011). 

Sedangkan, Sattler (1988) lebih lanjut menjelaskan bahwa salah satu ciri-ciri siswa yang 

mengalami kesulitan membaca adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara kecerdasan 

verbal dan kecerdasan performance, dalam hal ini, kecerdasan performance lebih tinggi atau 

lebih berkembang dibandingkan dengan kecerdasan verbal. Sedangkan, menurut Friend 

(2011), siswa yang mengalami kesulitan membaca juga disertai dengan Attention Deficit 

Hiperactivity-Disorder/ADHD. 

     McKenna dan Stahl (2003) menyatakan bahwa siswa yang mengalami kesulitan membaca 

disebut sebagai struggling readers. Siswa yang mengalami kesulitan membaca cenderung 

menghindari aktivitas membaca, dan kurang percaya diri dalam membaca karena banyak kata 

yang tidak diketahui pada buku yang dibaca. Sedangkan, siswa dengan usia yang lebih 

matang dan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, merasa takut jika mengulang kesalahan saat 

membaca (Johns, 1986).  

 American Psychiatri Association (2013), menyatakan bahwa angka kejadian kesulitan 

membaca terdapat sekitar 5-15% pada anak usia sekolah pada semua bahasa dan budaya 

yang berbeda. Sedangkan, angka kejadian pada dewasa belum diketahui secara pasti, 

namun diperkirakan 4%. Kesulitan membaca lebih sering terjadi pada laki-laki dibandingkan 

pada perempuan, dengan rasio perbandingan 2:1 sampai 3:1. 



Siswa yang mengalami kesulitan membaca dapat mengikuti pendidikan di kelas reguler 

bersama siswa lainnya yang tidak mengalami kesulitan membaca. Namun walaupun 

demikian, siswa dengan kesulitan membaca memerlukan pelayanan pendidikan khusus 

(Abdurrahman, 2012). Pendidikan yang menerapkan siswa berkebutuhan khusus pada kelas 

reguler, disebut juga sebagai pendidikan inklusi (Heward, 2013). Inklusi merupakan suatu 

sistem kepercayaan bahwa setiap anggota sekolah sebagai komunitas belajar, bertanggung 

jawab dalam mengedukasi semua siswa untuk mencapai potensinya (Friend, 2011). 

Sekolah Dasar Swasta tempat peneliti melakukan penelitian merupakan salah satu 

Sekolah Dasar Swasta yang menerapkan pendidikan inklusi. Di Sekolah Dasar Swasta Inklusi 

ini, sekolah memiliki kebijakan bahwa dalam satu kelas terdapat satu siswa berkebutuhan 

khusus atau disebut sebagai siswa special. Di sekolah inklusi ini, siswa yang mengalami 

kesulitan membaca berada di kelas reguler untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar 

bersama dengan siswa reguler lainnya. Pada jam-jam tertentu, yaitu tiga kali dalam satu 

minggu dengan durasi 45 hingga 60 menit, siswa berkebutuhan khusus mendapatkan 

pengajaran khusus dari guru khusus secara one-on-one di ruang Individualized Educational 

Program (IEP) yang ada di sekolah. Namun, pengajaran yang diberikan pada siswa, lebih 

pada pengulangan materi pembelajaran yang masih memiliki nilai yang kurang, dan belum 

memfokuskan pada kemampuan membaca, padahal, tugas-tugas siswa sehari-hari masih 

banyak melibatkan tugas terkait membaca, seperti pada tes formatif dan tugas-tugas harian. 

Dengan demikian, guru kelas, membantu siswa menjelaskan kembali secara lisan pada 

subyek, agar subyek dapat memahami  isi bacaan. Untuk itu, siswa perlu diberikan suatu 

latihan membaca, agar dapat membaca secara mandiri, karena jika siswa tidak dilatih untuk 

membaca secara mandiri, maka akan menimbukan dampak, khususnya pada siswa sendiri. 

Dampak yang ditimbulkan dari kesulitan membaca adalah, rendahnya pencapaian 

akademik, tingginya angka kejadian dropout sekolah (American Psychiatri Association, 2013), 

self-esteem yang rendah (Friend, 2011), kurang diterima atau ditolak oleh teman di kelas atau 

pun kelompok sebaya (Pavri & Lutfig dikutip dalam Friend, 2011), kurang memiliki motivasi 

untuk belajar (Banda, Matuszny, & Therrien; Sanacore dikutip dalam Friend, 2011) dan 



memiliki keyakinan diri yang rendah (Margolis & McCabe, 2004). Keyakinan diri ini, dalam 

terminologi yang dikemukakan oleh Bandura (1997) disebut sebagai self-efficacy. 

Self-efficacy merupakan keyakinan terhadap kemampuan seseorang dalam mengorganisir 

dan melaksanakan arah-arah tindakannya yang dibutuhkan untuk mengatur situasi-situasi 

yang prospektif. Selain itu, self-efficacy merupakan keyakinan mengenai kemampuan individu 

untuk melakukan sesuatu hal ketika berada dalam berbagai macam kondisi dengan apapun 

keterampilan yang dimilikinya saat ini (Bandura, 1997). Siswa yang mengalami kesulitan 

membaca memiliki self-efficacy yang rendah dalam akademik. Siswa dengan kesulitan 

membaca meyakini bahwa dirinya kurang memiliki kemampuan untuk sukses. 

Konsekuensinya adalah siswa dengan kesulitan membaca cenderung menghindari akademik 

dan mudah menyerah ketika mengalami kesulitan. Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan self-efficacy akan membutuhkan waktu yang lama dari guru, orang tua, atau 

pihak terkait lainnya (Margolis & McCabe, 2006).  

Perkembangan self-efficacy dimulai dari lingkungan keluarga dan berkembang seiring 

berjalannya usia. Self-efficacy terbentuk karena adanya pengaruh dari lingkungan, yang pada 

akhirnya, karena pengaruh lingkungan tersebut, berpengaruh terhadap perilaku seseorang, 

akan mendekati atau menghindari suatu tugas tertentu. Hal ini menurut Bandura (1997) 

disebut sebagai reciprocal determinism. Reciprocal determinism model yang dikembangkan 

oleh Bandura (1997) terdiri atas tiga faktor utama, yaitu behavior (perilaku), person/cognitive 

(individu/kognitif), dan environment (lingkungan). Ketiga faktor ini berinteraksi dan saling 

memengaruhi. Faktor lingkungan memengaruhi perilaku, perilaku berpengaruh terhadap 

lingkungan, kognitif memengaruhi perilaku, dan seterusnya. 

Penelitian mengenai self-efficacy pada membaca belum banyak dilakukan. Penelitian 

mengenai self-efficacy lebih banyak dilakukan pada matematika, science, dan teknologi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fencl dan Scheel (2005) mengenai pengaruh strategi 

pengajaran pada self-efficacy dan program kuliah pada jurusan fisika, mendapatkan hasil 

bahwa, strategi mengajar terutama collaborative learning memberikan kontribusi secara 

positif terhadap self-efficacy siswa pada pengantar pelajaran fisika. Penelitian lainnya 



dilakukan oleh Baldwin, Ebert-May, dan Burns (1999) dengan hasil temuan penelitian yaitu, 

bahwa strategi mengajar collaborative learning terbukti efektif bagi self-efficacy siswa pada 

sarjana yang mengikuti kursus biologi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Palupi, Tiatri, 

dan Hastuti (2012), mengenai pengaruh peer tutoring terhadap self-efficacy dan prestasi 

belajar matematika pada siswa kelas 5 Sekolah Dasar, didapatkan hasil bahwa peer tutoring 

belum memengaruhi self-efficacy dan prestasi belajar matematika. Selanjutnya peneliti 

menjelaskan lebih lanjut bahwa, peer tutoring memengaruhi prestasi belajar matematika, 

namun peer tutoring belum mampu memengaruhi self-efficacy. Dengan mengacu pada hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya, maka diharapkan intervensi yang bersifat one-on-one 

diharapkan dapat meningkatkan self-efficacy siswa, khususnya self-efficacy membaca. 

Salah satu penelitian mengenai pengajaran one-on-one, dilakukan oleh Elbaum et al. 

(dikutip dalam Freeman et al., 2007), didapatkan hasil bahwa instruksi secara one-to-one 

sebagai tambahan dalam pengajaran di kelas, merupakan cara yang paling efektif dalam 

mengingkatkan prestasi siswa, khususnya bagi siswa yang berisiko atau teridentifikasi 

memiliki kesulitan belajar atau membaca. Salah satu intervensi one-on-one bagi siswa yang 

mengalami kesulitan membaca adalah metode glass analysis. 

Metode glass analysis merupakan suatu metode pengajaran melalui pemecahan kode 

kelompok huruf dalam kata. Metode ini berasal dari asumsi yang mendasari membaca 

sebagai pemecahan kode tulisan.Terdapat dua asumsi yang mendasari metode ini. Pertama 

adalah, proses pemecahan kode (decoding) dan membaca (reading) merupakan kegiatan 

yang berbeda. Kedua adalah, pemecahan kode  mendahului membaca. Pemecahan kode 

didefinisikan sebagai menentukan bunyi yang berhubungan dengan suatu kata tertulis secara 

tepat. Sedangkan, membaca didefinisikan sebagai menurunkan makna dari kata-kata yang 

berbentuk tulisan. Jika anak tidak dapat melakukan pemecahan kode tulisan secara efisien 

maka anak tidak akan belajar membaca (Abdurrahman, 2012).  

Pembelajaran pada metode glass analysis sejalan dengan teori membaca yang dijelaskan 

oleh Hoover dan Googh (1990) yaitu bahwa membaca terdiri atas dua komponen, yaitu 

decoding dan linguistic comprehension. Hal ini juga didukung oleh penjelasan dari McKenna 



dan Stahl (2004) bahwa siswa yang tergolong struggling readers fokus pembelajarannya 

adalah decoding, walaupun siswa tersebut sudah berada pada tingkat pendidikan menengah. 

Penelitian mengenai penerapan glass analysis dilakukan oleh Penney (2002) terhadap 31 

siswa sekolah lanjutan atas yang mengalami poor reader. 31 siswa dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen sebanyak 21 siswa dan kelompok kontrol sebanyak 12 

siswa. Selanjutnya, kelompok eksperimen mengikuti tutoring individual selama 18 sesi. Hasil 

dari penelitian tersebut adalah bahwa kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan dalam 

hasil tes terstandar yang meliputi word identification, word attack, dan passage 

comprehension yang diadministrasikan sebelum dan sesudah program tutoring individual. 

Penelitian mengenai penerapan metode glass analysis lainnya terhadap siswa yang 

mengalami kesulitan membaca telah dilakukan oleh Hanifah (2013) yaitu mengenai studi 

kasus terhadap siswa kelas 3 di SDN Cineumbeuy Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa Barat 

pada tahun akademik 2012/2013. Pada penelitian tersebut, dilibatkan lima orang siswa yang 

mengalami kesulitan membaca. Hasil dari penelitian tersebut adalah level membaca dua 

siswa masih berada pada level frustrasi, satu siswa sudah mencapai level instruksional, dan 

dua siswa, sudah mencapai level independen.  

     Pada kedua penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Penney (2002) dan 

Hanifah (2013), tidak mengaitkan metode glass analysis dengan self-efficacy membaca. 

Untuk itu, berdasarkan hasil penelitian mengenai self-efficacy, dan keberhasilan intervensi 

metode glass analysis, peneliti bermaksud melakukan penelitian mengenai pengaruh 

intervensi metode glass analysis terhadap self-efficacy membaca dan reading level, pada 

salah satu siswa kelas tiga yang mengalami kesulitan membaca di sekolah dasar swasta 

inklusi.  

1.2 Rumusan Masalah 

     Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “apakah metode glass analysis berpengaruh 

terhadap self-efficacy membaca dan reading level pada salah satu siswa kelas tiga di Sekolah 

Dasar Swasta Inklusi yang mengalami kesulitan membaca?”. 



1.3 Tujuan Penelitian  

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intervensi metode Glass Analysis 

terhadap self-efficacy membaca dan reading level pada salah satu siswa di kelas 3 Sekolah 

Dasar Swasta Inklusi yang mengalami kesulitan membaca. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk perkembangan teori psikologi pendidikan 

mengenai intervensi bagi siswa usia sekolah atau anak usia sekolah yang mengalami 

kesulitan membaca. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menambah kajian empiris yang 

terkait dengan panduan mengenai metode dan cara menangani siswa yang mengalami 

kesulitan membaca yang disesuaikan dengan kondisi di Indonesia dan diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi dunia pendidikan sekolah dasar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

     Penelitian ini, secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: (a) 

bagi kepala sekolah, diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai intervensi bagi 

siswa yang diduga mengalami kesulitan membaca; (b) bagi guru, dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam membantu siswa yang diduga kurang memiliki self-efficacy terhadap 

kemampuan membaca; (c) bagi orang tua, diharapkan dapat menambah informasi dan 

menambah wawasan mengenai metode belajar membaca bagi anak, yang diduga mengalami 

kesulitan membaca, dan (d) bagi siswa, diharapkan dapat membantu siswa dalam menunjang 

self-efficacy siswa terhadap pelajaran sehari-hari yang menuntut kemampuan membaca. 

1.5 Sistematika Penulisan 

     Penulisan ini terdiri atas lima bab. BAB I diawali dengan pendahuluan, yang terdiri atas 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian secara 

teoritis dan praktis beserta sistematika penulisan. 

     BAB II mengenai kajian teori.Teori-teori yang digunakan adalah self-efficacy yaitu 

mengenai definisi, dimensi, ciri-ciri siswa yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah, teori 



reading level, dan teori membaca yang terdiri atas definisi, aspek, tujuan, dan tahapan 

membaca, teori perkembangan anak usia sekolah kelas tiga Sekolah Dasar pada aspek 

perkembangan fisik, kognitif, psikososial, dan perkembangan self-efficacy pada usia sekolah, 

teori kesulitan membaca yang terdiri atas definisi, karakteristik, dan penyebab. Selain itu 

terdapat pula penjelasan mengenai beberapa jenis intervensi bagi siswa yang mengalami 

kesulitan membaca pada setting pengajaran one-on-one, serta penjelasan mengenai 

kekuatan dan kelemahan masing-masing metode tujuan dan prosesnya. Selanjutnya adalah  

kerangka berpikir. Pada akhir Bab II yaitu Hipotesis Penelitian berisi mengenai pengaruh 

intervensi glass analysis terhadap self-efficacy dan reading level. 

     BAB III Metode Penelitian, berisi mengenai karakteristik subyek penelitian, lokasi, 

instrumen, desain penelitian, dan prosedur serta pengolahan data, dilanjutkan dengan proses 

pengambilan data dan pengolahannya. BAB IV mengenai pelaksanaan penelitian, hasil 

penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. Bagian terakhir adalah BAB V yang terdiri atas 

Simpulan, Diskusi dan Saran, berisi mengenai simpulan, diskusi, dan saran hasil penelitian 

yang dapat digunakan oleh pihak yang terkait dengan penelitian, pengembangan ilmu 

maupun penelitian selanjutnya. 

  



 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

     Pada kasus S, yang terdapat pada penelitian ini, hipotesis yang dirumuskan adalah 

terdapat pengaruh intervensi metode glass analysis terhadap self-efficacy membaca dan 

reading level. Hipotesis penelitian ini tidak terbukti. Dengan demikian, metode glass analysis 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap self-efficacy membaca dan reading 

level.  

5.2 Diskusi  

     Pada kasus S, intervensi glass analysis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap self-

efficacy membaca dan reading level. Tidak adanya pengaruh yang signifikan dari metode 

glass analysis terhadap self-efficacy dan reading level subyek, dapat disebabkan oleh faktor-

faktor yang belum terpenuhi, baik dari faktor metode, faktor subyek, dan faktor lainnya.  

         Pertama dari faktor metode. Metode glass analysis merupakan salah satu metode 

membaca yang digunakan bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar khususnya kesulitan 

membaca bagi individu yang bahasa ke-duanya, bukan berbahasa Inggris (Glass, 1973). 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam metode glass analysis,  diberikan secara berulang-ulang. 



Hal ini tampak kurang sesuai dengan karakteristik S yang tampak banyak bergerak di saat 

sedang duduk dan dibutuhkan ketenangan, tampak impulsif, dan memiliki rentang perhatian 

yang terbatas.  

    Kedua dari faktor subyek. Subyek memiliki kapasitas intelektual tergolong superior 

berdasarkan CPM, banyak bergerak, rentang perhatian terbatas, dan impulsif. Karakteristik 

subyek kurang sesuai menggunakan metode yang berulang-ulang. Dengan demikian, dapat 

mengkombinasikan metode glass analysis dengan permainan yang melibatkan aktivitas fisik. 

Pada sisi lain, adanya peningkatan reading level subyek dari frustration level menjadi 

instructional level, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah (2013), dalam hal 

penerapan metode glass analysis terhadap siswa kelas 3 yang mengalami kesulitan 

membaca. Hanifah (2013) melakukan penelitian studi kasus terhadap siswa kelas 3 SD yang 

mengalami kesulitan membaca di SDN Cineumbeuy Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa 

Barat pada tahun akademik 2012/2013. Pada penelitian yang melibatkan lima orang siswa 

yang mengalami kesulitan membaca, didapatkan hasil bahwa level membaca dua siswa 

masih berada pada level frustrasi, satu siswa sudah mencapai level instruksional, dan dua 

siswa, sudah mencapai level independen. 

     Selain itu, adanya kekeliruan kata yang dibaca pada saat pretest dan mengalami perbaikan 

kata-kata pada saat posttest, ini menunjukkan adanya proses belajar pada siswa, dan 

disimpan dalam sistem memori jangka panjang (long-term memory). Hal ini sejalan dengan 

penjelasan dari Richard Atkinson dan Richard Shiffrin (dikutip dalam Santrock, 2011) 

mengenai teori pemrosesan informasi dalam memori manusia yang menyatakan bahwa 

informasi diproses dan disimpan dalam tiga tahapan, yaitu sensory memory, short-term 

memory (STM), dan long-term memory (LTM).  

     Terkait dengan adanya peningkatan satu aspek pada self-efficacy membaca, yaitu aspek 

observational comparison, dan penurunan dua aspek yaitu physiological state dan social 

feedback, ini menunjukkan bahwa saat subyek mengerjakan kuesioner, dipengaruhi oleh 

suasana hati subyek. Hal ini sejalan dengan pernyataan Azwar (2004), yang menjelaskan 



bahwa respon yang diberikan oleh subyek, dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel yang 

tidak relevan, seperti, suasana hati subyek, kondisi dan situasi di sekitar. Selain itu, semua 

butir pernyataan pada alat ukur self-efficacy membaca merupakan pernyataan positif dan 

normatif. Dapat juga terjadi bahwa subyek merasa dirinya sedang diteliti, sehingga subyek 

menampilkan performa yang baik saat pretest untuk menyenangkan peneliti. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Seniati, Yulianto, dan Setiadi (2007), bahwa pemberian pretest dapat 

menyebabkan subyek bereaksi berbeda, misalnya menajdi defensif untuk tujuan 

menyenangkan eksperimenter dibandingkan apabila subyek tidak diberikan pretest.  

     Skor self-efficacy membaca subyek eksperimen pada saat pretest yang tidak tergolong 

rendah, tampak berbeda dengan pernyataan dari Margolis dan McCabe (2006) dan hasil 

observasi di kelas serta wawancara guru kelas dan orang tua. Menurut Margolis dan McCabe 

(2006), siswa yang mengalami kesulitan membaca memiliki self-efficacy yang rendah dalam 

membaca. Ini didukung dengan hasil observasi di kelas dan wawancara dengan guru kelas 

serta orang tua siswa, bahwa self-efficacy membaca yang ditampilkan oleh subyek 

eksperimen tergolong rendah. Perilaku self-efficacy membaca yang rendah tersebut seperti, 

menghindari dan menolak  aktivitas membaca, menunda-nunda waktu untuk memulai 

membaca, kurang menunjukkan antusiasme ketika diminta membaca, dan kurang 

menunjukkan minat terhadap aktivitas membaca. Hal lainnya adalah, jika dikaitkan dengan 

faktor internal subyek yang memiliki minat terbatas terhadap aktivitas membaca, dan subyek 

mengalami kesulitan membaca, namun dihadapkan kepada tugas yang menuntutnya untuk 

membaca, hal ini menimbulkan internal feeling bahwa membaca membuat subyek menjadi  

tidak rileks dan tidak menyenangkan.   

     Tidak adanya pengaruh yang signifikan dari intervensi glass analysis terhadap self-efficacy 

membaca dan reading level pada kasus S, yang dibuktikan dengan tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan setelah pemberian intervensi, dapat terjadi karena keberhasilan 

yang disebabkan oleh faktor eksternal, yaitu tujuan untuk mendapatkan reinforcement 

(permainan, makanan atau minuman kesukaan) setiap selesai sesi intervensi.  



     Selain itu, terkait dengan jumlah sesi dalam intervensi dapat diasumsikan berpengaruh 

terhadap perubahan yang signifikan pada reading level subyek. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Penney (2002), yang memberikan sesi intervensi 

menggunakan metode glass analysis sebanyak 18 sesi. Intervensi diberikan kepada 31 siswa 

sekolah lanjutan atas yang mengalami poor reader. 31 siswa dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu kelompok eksperimen sebanyak 21 siswa dan kelompok kontrol sebanyak 12 siswa. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan 

dalam hasil tes terstandar yang meliputi word identification, word attack, dan passage 

comprehension yang diadministrasikan sebelum dan sesudah program tutoring individual.  

     Pada penelitian ini, jumlah sesi intervensi terbatas hanya delapan sesi. Hal ini disebabkan 

karena ketersediaan waktu terkait dengan jadwal subyek dan jadwal sekolah. Seperti 

diketahui bahwa subyek berada di sekolah inklusi, maka subyek harus mengikuti jadwal 

kegiatan belajar mengajar seperti siswa reguler lainnya, yaitu subyek berada di sekolah mulai 

jam 07.00 hingga pukul 15.30. Dengan demikian, kemungkinan untuk menambah sesi relatif 

kecil. Selain itu juga adanya libur sekolah terkait dengan pelaksanaan Ujian Nasional dan 

(UN) dan Ujian Kenaikan Kelas (UKK). Terkait dengan UKK, subyek pun mempersiapkan diri 

di rumah dan mengikuti pelajaran tambahan di sekolah terkait pelajaran yang masih 

membutuhkan bimbingan lebih intensif. 

     Dalam proses pemberian intervensi kepada subyek, pemberi intervensi memberikan 

komentar atau umpan balik atas performa latihan membaca yang ditampilkan oleh subyek. 

Komentar atau umpan balik yang diberikan seperti, “wah, kamu bisa melakukannya”, atau 

“hari ini kamu berlatih lebih cepat dari hari sebelumnya”. Komentar atau umpan balik tersebut, 

membuat subyek semakin yakin dan percaya diri dan menimbulkan motivasi pada subyek 

untuk terus mengikuti sesi dan berlatih pola kata. Komentar atau umpan balik dari pemberi 

intervensi kepada subyek menurut terminologi Bandura (1997), disebut juga sebagai verbal 

persuasion. Verbal persuasion merupakan cara yang dapat menguatkan keyakinan 

seseorang bahwa mereka memiliki hal-hal yang dibutuhkan untuk berhasil. Orang-orang yang 

dipersuasi secara verbal bahwa mereka memiliki kemampuan untuk menguasai aktivitas 



tertentu cenderung menggerakkan usaha yang lebih besar dan memertahankannya daripada 

mereka yang terpaku pada ketidakmampuan diri saat menghadapi masalah. 

     Rancangan intervensi glass analysis disusun berdasarkan tingkat kesulitan, dalam arti, 

subyek berlatih kata diawali dengan pola yang mudah, kemudian diakhiri dengan pola kata 

yang lebih sulit. Hal tersebut dimungkinkan agar subyek dapat lebih memiliki keberhasilan 

dalam menyelesaikan latihan membaca. Pengalaman keberhasilan dalam menyelesaikan 

suatu tugas, menurut Bandura (1997) disebut sebagai enactive mastery. Enactive mastery 

merupakan pengalaman bahwa seseorang mampu menguasai keterampilan tertentu. 

Keberhasilan membangun keyakinan terhadap efficacy seseorang, sedangkan kegagalan 

menghambat efficacy, terutama apabila kegagalan terjadi sebelum penghayatan efficacy itu 

terbentuk secara mantap. 

     Pada penelitian ini, sesi intervensi diawali dengan memberikan latihan kata, dengan pola 

kata yang mudah, yaitu kata yang mengandung dua suku kata. Secara visual kata yang 

mengandung dua suku kata ini terdiri atas empat huruf. Dari evaluasi yang dilakukan, pada 

sesi pertama ini, subyek mampu berlatih semua kata hingga selesai. Dari evaluasi pada sesi 

pertama intervensi ini, dapat menjadi pengalaman bagi subyek, bahwa subyek mampu 

menguasai keterampilan berlatih membaca. Keberhasilan subyek pada sesi pertama ini, 

dapat membangun efficacy membaca. Sedangkan, pada sesi terakhir intervensi, subyek 

diberikan latihan kata, yang mengandung pola kata lebih sulit, yaitu kata yang memiliki pola 

dua huruf konsonan yang berdekatan dan diucapkan secara bersamaan yang memiliki arti. 

Pola kata ini secara visual lebih kompleks dan memiliki jumlah huruf lima hingga 10. Dari hasil 

evaluasi sesi intervensi pada sesi terakhir, subyek dapat mengikuti sesi intervensi hingga 

selesai. 

     Selama sesi intervensi, subyek tidak menunjukkan tanda-tanda ketegangan atau 

kecemasan dalam menyelesaikan tugas. Hal ini membuat subyek tampak dapat mengikuti 

sesi intervensi hingga selesai dan dapat memberikan respon tugas-tugas dari pemberi 

intervensi. Ini juga dapat diasumsikan bahwa subyek memiliki keyakinan, dan dapat berhasil 

dalam menyelesaikan suatu tugas. Hal ini sejalan dengan penjelasan Bandura (1997) bahwa 



ketegangan merupakan suatu tanda kerentanan terhadap hasil kerja yang tidak memuaskan, 

sedangkan adanya ketidaktegangan menunjukkan hasil kerja yang memuaskan. 

     Penelitian ini memiliki kelebihan. Adapun kelebihan yang dimiliki oleh penelitian ini adalah 

dalam pemilihan metode intervensi, yaitu bahwa metode glass analysis telah digunakan oleh 

peneliti di negara lain, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Penney (2002) terhadap 31 siswa 

sekolah lanjutan atas yang mengalami poor reader. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

bahwa kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan dalam hasil tes terstandar yang 

meliputi word identification, word attack, dan passage comprehension yang diadministrasikan 

sebelum dan sesudah program tutoringindividual. Sedangkan, kelemahan dari penelitian ini 

adalah kurang mempertimbangkan keunggulan dan kelemahan subyek. Adapun, keunggulan 

subyek yaitu subyek dapat dengan mudah membuat permainan merakit robot-robotan yang 

sesuai dengan minatnya, kemudian subyek akan antusias menceritakan tahapan pembuatan 

robot-robotan. Sedangkan, kelemahan subyek yaitu, banyak bergerak ketika diharapkan 

untuk tenang, dan memiliki rentang atensi yang terbatas. 

5.3 Saran 

     Berdasarkan simpulan pada penelitian ini, maka peneliti hendak memberikan saran 

kepada pihak sekolah, orangtua, dan peneliti selanjutnya. Saran-saran tersebut adalah 

sebagai berikut:  

5.3.1 Saran kepada Sekolah 

     Berikut ini adalah saran yang ditujukan bagi pihak sekolah. Saran bagi pihak sekolah yaitu 

(a) meneruskan program intervensi metode glass analysis bagi siswa yang mengalami 

kesulitan membaca. Karakteristik siswa yang diberikan program menggunakan metode glass 

analysis adalah siswa yang memiliki karakteristik: dapat duduk dengan tenang selama 15 

menit, dan memiliki atensi yang memadai. Program dapat dilanjutkan di sekolah oleh guru 

khusus, (c) terkait dengan atensi siswa, guru khusus memberikan materi sesuai dengan 



kapasitas atensi siswa, dan (d) waktu pemberian intervensi disesuaikan dengan jadwal harian 

siswa. 

5.3.2 Saran kepada Orangtua 

     Saran bagi orang tua adalah, diharapkan meneruskan program intervensi metode glass 

analysis di rumah. Dalam meneruskan program intervensi di rumah terdapat beberapa strategi 

yang dapat diterapkan oleh orang tua terhadap anak. Strategi tersebut terkait dengan tingkat 

kesulitan tugas saat berlatih kata, frekuensi berlatih kata, penghargaan atas usaha anak 

dalam berlatih kata, dan teknik dalam berlatih kata. 

     Pertama, tingkat kesulitan. Dalam memberikan intervensi, dapat dimulai dengan berlatih 

kata yang mudah terlebih dahulu, yaitu kata yang memiliki dua suku kata. Kata yang dipelajari 

dapat dimulai dari perbendaharaan kata yang dimiliki oleh anak, yang berasal dari buku-buku 

yang sesuai dengan minat anak. Kedua,  frekuensi berlatih. Frekuensi berlatih kata diberikan 

setiap hari, namun waktu yang diberikan cukup singkat, yaitu 15 menit. Ketiga, penghargaan 

atas usaha berlatih yang telah dilakukan oleh anak. Orang tua memberikan umpan balik atas 

hasil kerja atau usaha yang telah dilakukan oleh anak saat berlatih kata. Dalam memberikan 

umpan balik, orang tua membandingkan usaha anak sebelumnya saat berlatih kata, dengan 

usaha terbaru yang telah dilakukan oleh anak. Terakhir adalah teknik yang diberikan saat 

berlatih kata. Dalam memberikan intervensi pada anak saat di rumah, orang tua dapat 

menggunakan teknik permainan mencari kata. Sebagai contoh, anak diminta untuk mencari 

kata tertentu yang diawali dengan huruf tertentu, atau menyusun huruf menjadi rangkaian 

kata. 

5.3.3 Saran kepada Peneliti Selanjutnya 

     Penelitian ini memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah 

pemilihan metode intervensi yang kurang mempertimbangkan karakteristik subyek, yaitu 

banyak bergerak, memiliki atensi yang terbatas, mudah bosan dengan aktivitas yang rutin dan 

terus menerus. Pada penelitian ini,  jumlah subyek terbatas, yaitu hanya satu orang siswa 



yang mengalami kesulitan membaca, media intervensi yang digunakan hanya satu jenis yaitu 

kartu kata, dan alat ukur yang digunakan bukan alat ukur yang terbaru. Oleh karena itu, pada 

penelitian selanjutnya penulis memberikan saran-saran bagi peneliti selanjutnya. Saran-saran 

tersebut adalah sebagai berikut: (a) mengkombinasikan metode glass analysis dengan 

karakteristik siswa atau mengkombinasikan metode glass analysis dengan metode atau teknik 

lainnya, agar keberhasilan intervensi dapat terlihat secara signifikan. Sebagai gambaran, 

pada metode glass analysis digunakan media kartu berukuran 15 x 3 cm yang bertuliskan 

kata yang akan dilatih/dipelajari, sedangkan, karakteristik siswa adalah banyak bergerak. 

Dengan demikian, dapat digunakan teknik permainan mencari kata atau menggunakan media 

komputer, dengan cara, guru/tutor menyebutkan kata yang akan dipelajari, kemudian siswa 

mengetik pada keyboard, kata yang disebutkan oleh guru/tutor, (b) menggunakan alat ukur 

self-efficacy membaca yang terbaru, (c) menambah variabel penelitian, misalnya goal setting, 

(d) subyek penelitian ditambah, namun tetap memiliki karakteristik yang sama, dengan 

demikian intervensi dapat dirasakan oleh siswa lain yang mengalami kesulitan membaca, dan 

(e) desain penelitian dibuat dalam desain kelompok, (f) pada penelitian selanjutnya, intervensi 

metode glass analysis sebaiknya diberikan oleh tutor atau guru (bukan oleh peneliti) yang 

telah dilatih secara intensif untuk memberikan intervensi metode glass analysis (g) 

menggunakan alat tes Wechsler Intelligence Scale for Children (WISC) untuk mendapatkan 

gambaran inteligensi subyek baik dari aspek verbal maupun performance, dan (h) alat ukur 

yang digunakan pada subyek diujicobakan terlebih dahulu pada siswa seusia subyek.  
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